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ABSTRACT

The accuracy of letter articulation points is one of the fundamental challenges faced by Madrasah Ibtidaiyah
(MI) students in learning Arabic, given the differences in the phonological systems between Arabic and
Indonesian. This study aims to analyze the role of the gira'ah jahriyah method in improving the accuracy of
letter articulation points in Arabic language learning among MI students through a descriptive-analytical
qualitative approach using a literature review method. The literature search was conducted using the Google
Scholar, SINTA, and Garuda. The data were analyzed using content analysis to map patterns of articulation
errors and the mechanisms of applying gira’ah jahriyah in Arabic language learning at the elementary level.
The results of the study indicate that gira’ah jahriyah plays a significant role in shaping the accuracy of
students’ articulation of Arabic letters at the MI level through three main mechanisms: direct modeling,
immediate correction of pronunciation errors, and structured repetition that builds the habit of correct
articulation. The effectiveness of this method is influenced by the teacher’s competence in pronouncing
Arabic letters accurately, the appropriateness of the reading material to the students’ developmental level,
and the consistency of practice implementation, while the main challenges are beginner students’ limited
mastery of the Hijaiyah alphabet and phonological interference from their native language. The study’s
conclusion affirms that gira’ah jahriyah is a relevant and strategic method to be systematically applied in
Arabic language instruction at MI to establish the accuracy of makharijul huruf from an early age, and that
it needs to be integrated into a continuous MI Arabic language curriculum design accompanied by the
strengthening of teacher competencies.
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ABSTRACT

Ketepatan makharijul huruf menjadi salah satu persoalan mendasar yang dihadapi siswa Madrasah
Ibtidaiyah (MI) dalam pembelajaran bahasa Arab, mengingat perbedaan sistem fonologi antara bahasa
Arab dan bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran metode qira'ah jahriyah dalam
meningkatkan ketepatan makharijul huruf pada pembelajaran bahasa Arab siswa MI melalui pendekatan
kualitatif deskriptif analitis dengan metode kajian literatur (/iterature review). Penelusuran literatur
dilakukan melalui basis data Google Scholar, SINTA, dan Garuda. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) untuk memetakan pola kesalahan makharijul huruf serta mekanisme
penerapan qira'ah jahriyah dalam pembelajaran bahasa Arab di jenjang dasar. Hasil kajian menunjukkan
bahwa qira'ah jahriyah berperan signifikan dalam membentuk ketepatan makharijul huruf siswa MI
melalui tiga mekanisme utama, yaitu peniruan langsung (modelling), koreksi seketika atas kesalahan
pelafalan, serta pengulangan terstruktur yang membangun kebiasaan artikulasi yang benar. Efektivitas
metode ini dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam melafalkan huruf Arab secara tepat, kesesuaian
materi bacaan dengan tingkat perkembangan siswa, serta konsistensi pelaksanaan latihan, sementara
tantangan utamanya adalah rendahnya penguasaan huruf hijaiyah pada siswa pemula dan interferensi
fonologis bahasa ibu. Simpulan penelitian menegaskan bahwa qira'ah jahriyah merupakan metode yang
relevan dan strategis untuk diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran bahasa Arab di MI guna
membentuk ketepatan makharijul huruf sejak usia dini, serta perlu diintegrasikan dalam desain kurikulum
bahasa Arab MI yang berkesinambungan disertai penguatan kompetensi guru.

Kata Kunci: Qira'ah Jahriyah, Makharijul Huruf, Pembelajaran Bahasa Arab
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memegang peran penting sebagai
fondasi awal penguasaan keterampilan berbahasa Arab, termasuk keterampilan membaca
(maharah qira'ah). Maharah qira'ah tidak hanya menuntut kemampuan mengenali huruf, tetapi
juga ketepatan dalam melafalkan setiap huruf sesuai dengan makharijul huruf, harakat, dan kaidah
bahasa Arab yang benar (Wijaya & Hikmah, 2023). Pada jenjang MI, penguasaan ini sangat
penting karena akan menjadi dasar bagi perkembangan keterampilan berbahasa Arab pada jenjang
pendidikan berikutnya.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa siswa MI sering mengalami problematika
serius dalam pembelajaran bahasa Arab, di antaranya kesulitan membaca teks Arab karena
terbatasnya kosakata, motivasi belajar yang rendah, serta alokasi waktu pembelajaran yang minim
(Wijaya & Hikmah, 2023). Problematika serupa juga ditemukan pada jenjang yang lebih tinggi,
di mana guru dituntut menyusun berbagai strategi untuk mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab
peserta didik, yang mengindikasikan bahwa akar persoalan tersebut sesungguhnya telah terbentuk
sejak siswa belum memperoleh pembiasaan artikulasi yang tepat pada tingkat dasar (Umam &
Wijaya, 2025). Persoalan ini diperparah oleh tantangan fonologis, karena banyak huruf Arab yang
tidak memiliki padanan bunyi dalam bahasa Indonesia, seperti & ,& ,z ,&, dan u=.

Kesenjangan fonologis ini tidak hanya terjadi pada tahap pengenalan bunyi, tetapi
berlanjut hingga ke tahap penuturan lisan. Hal ini ditunjukkan pada penelitian terhadap
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab yang masih mengalami kesulitan membaca dan
mengharakati teks Arab meskipun telah menempuh pendidikan tinggi (Maulida & Marsiah,
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2024). Kondisi ini mengindikasikan bahwa apabila ketepatan makharijul huruf tidak dibentuk
secara serius sejak tingkat dasar, problem ini berpotensi terbawa hingga jenjang pendidikan yang
lebih tinggi dan menjadi kebiasaan artikulasi yang sulit diperbaiki. Bahkan di kalangan siswa
yang memiliki kebutuhan belajar khusus, seperti anak disleksia, kesulitan fonologis dalam
keterampilan membaca lebih rumit dan memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih terarah
dan terstruktur (Hasan & Adhimah, 2024). Hal ini menegaskan pentingnya intervensi metode
pembelajaran yang mampu membentuk ketepatan pelafalan huruf Arab sejak tahap paling awal,
yaitu tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Hasil penelitian mengenai kesalahan makharijul huruf di kalangan siswa menunjukkan
bahwa kesalahan paling banyak terjadi pada makhraj al-Halq (tenggorokan) dan al-Lisan (lidah)
(Kosim et al., 2024). Pola kesalahan yang serupa juga ditemukan pada siswa tingkat MTs, dengan
total 69 kesalahan yang paling banyak berasal dari kedua makhraj tersebut (Nasution & Lubis,
2023). Temuan ini menunjukkan bahwa problem ketepatan makhraj bersifat umum diberbagai
tingkat pendidikan dan perlu ditangani sejak usia dini, termasuk pada siswa MI.

Salah satu metode yang dipandang relevan untuk mengatasi persoalan ini adalah gira'ah
jahriyah atau membaca nyaring. Metode ini memungkinkan para siswa melafalkan teks dengan
jelas sehingga guru dapat mendengar, mengamati, dan mengoreksi kesalahan pelafalan secara
langsung (Khoiriyah, 2020). Berbeda dengan qira'ah shamitah (membaca dalam hati) yang tidak
memberi ruang koreksi langsung, qira'ah jahriyah menjadikan proses pembelajaran membaca
sebagai aktivitas yang dapat dipantau dan diperbaiki secara langsung.

Secara konseptual, gira'ah jahriyah bertujuan membentuk pengenalan karakteristik huruf,
ketepatan makharijul huruf, serta penguasaan intonasi bacaan sesuai kaidah bahasa Arab melalui
aktivitas membaca yang dilakukan secara terbuka dan terbimbing. Kelebihan dari maharah qgira'ah
jahriyah ialah peserta didik terlatih memahami bacaan dengan analisis, peserta didik menguasai
kosa kata dengan baik, peserta didik memahami penggunaan tata bahasa (Muriawati et al., 2024).
Praktik penerapannya di lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan metode ini sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif guru sebagai contoh pelafalan sekaligus sebagai pengoreksi,
selain dari pengelolaan tahapan pembelajaran yang terstruktur mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi bacaan siswa (Wulandari, 2024). Dengan karakteristik tersebut,
gira'ah jahriyah dipandang sebagai metode yang secara konseptual sejalan dengan kebutuhan
pembentukan ketepatan pelafalan pada siswa MI yang masih berada pada tahap awal dalam
mempelajari bahasa Arab.

Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penerapan qira'ah jahriyyah mampu
meningkatkan maharah qira'ah siswa MI secara signifikan (Maulana & Fahamsyah, 2022).
Namun, banyak dari penelitian tersebut berfokus pada peningkatan keterampilan membaca secara
umum dan belum secara spesifik mengkaji kontribusinya terhadap ketepatan makharijul huruf
melalui pendekatan kajian literatur yang sistematis. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar
penelitian ini.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
metode qira'ah jahriyah dalam meningkatkan ketepatan makharijul huruf pada pembelajaran
bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah melalui pendekatan kajian literatur yang sistematis.
Fokus yang spesifik ini dipilih agar penelitian ini dapat mengkaji secara mendalam cara kerja
gira'ah jahriyah dalam membentuk ketepatan pelafalan huruf, serta mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang ada, tanpa memperluas pada aspek maharah qira'ah secara
umum yang telah banyak dikaji pada penelitian-penelitian sebelumnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis
(literature review) yang bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai
sumber ilmiah yang telah dipublikasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
ditetapkan, tanpa melibatkan pengumpulan data lapangan secara langsung (Zed, 2004). Penelitian
ini berfokus pada penilaian peran metode qira'ah jahriyah dalam membentuk ketepatan makharijul
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huruf siswa Madrasah Ibtidaiyah melalui analisis dokumen dan tinjauan literatur ilmiah yang
mendalam.

Prosedur penelitian dilakukan secara terstruktur yang dimulai dari identifikasi dan seleksi
literatur melalui pencarian digital pada basis data akademik utama seperti Google Scholar,
SINTA, dan Garuda. Dengan mengkombinasikan kata kunci "qira’ah jahriyah", "makharijul
huruf", "maharah qira’ah", peneliti menyaring populasi awal sebanyak 42 artikel menjadi 5 artikel
inti berdasarkan kriteria yang tepat, yakni publikasi dalam rentang 2022-2025, berfokus pada
gira’ah jahriyah dan ketepatan makharijul huruf dalam pembelajaran bahasa Arab, serta
diterbitkan oleh jurnal terakreditasi atau institusi pendidikan tinggi resmi.

Kelima artikel utama ini berfungsi sebagai data primer yang dianalisis secara sistematis
melalui teknik analisis isi, sedangkan sejumlah literatur tambahan di luar kelima artikel utama
dirujuk secara selektif pada bagian Hasil dan Pembahasan untuk memperkuat basis konseptual
dan melakukan perbandingan empiris, bukan menjadi bagian dari kumpulan yang dipilih secara
sistematis.

Selanjutnya, literatur yang telah terpilih dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) untuk memetakan problematika linguistik yang dihadapi siswa MI dalam
pelafalan huruf Arab (Krippendorff, 2018). Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan data
mengenai pola kesalahan makhraj yang didominasi oleh makhraj al-Halq dan al-Lisan, serta
mengidentifikasi mekanisme qira'ah jahriyah yang selama ini belum dipetakan secara sistematis
dalam kajian pembelajaran bahasa Arab di MI.

Pada tahap akhir, temuan-temuan dari berbagai literatur tersebut dibandingkan untuk
menemukan kesamaan pola (pattern matching) yang kemudian disintesis menjadi sebuah rumusan
konseptual. Hasil sintesis ini digunakan untuk menyusun argumentasi mengenai peran qira'ah
jahriyah sebagai metode strategis dalam membentuk ketepatan makharijul huruf siswa MI,
sekaligus memetakan faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas
penerapannya.

TEMUAN DAN DISKUSI

Temuan
Tabel berikut menyajikan lima kajian terdahulu yang dianalisis dalam penelitian ini,
mencakup identitas penulis, judul, fokus kajian, temuan utama, dan relevansinya dengan
persoalan yang dibahas dalam artikel ini.
Tabel 1. Kajian Terdahulu

No. Judul Penelitian Fokus Kajian Temuan Utama Relevansi

1 Problematika Faktor Siswa MI kesulitan =~ Menunjukkan
Pembelajaran Maharah kesulitan membaca akibat problematika dasar
Qira'ah dalam membaca rendahnya maharah gira'ah di
Pembelajaran Bahasa teks Arab penguasaan MI sebagai latar
Arab pada Siswa pada siswa kosakata, kurang belakang urgensi
Madrasah Ibtidaiyah. MI motivasi, dan penerapan giraah
(Wijaya & Hikmabh, minimnya waktu jahriyah
2023) belajar bahasa

Arab

2 Analisis Kesalahan Bentuk Kesalahan tertinggi Memperkuat
Makharijul Huruf Santri kesalahan pada makhraj al- urgensi metode
Madrasah As-Salam. pelafalan Halq (tenggorokan) pembentukan
(Kosim et al., 2024) makharijul akibat interferensi makhraj yang tepat

huruf santri fonologi bahasa sejak dini,

Indonesia

termasuk di jenjang
MI
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No. Judul Penelitian Fokus Kajian Temuan Utama Relevansi

3 Analisis Kesalahan Deskripsi 69 kesalahan Memberi gambaran
Makharijul Huruf pada kesalahan ditemukan, konkret pola
Pelafalan Kalimat Bahasa pelafalan didominasi kesalahan makhraj
Arab Kelas VIII MTs Al-  huruf pada makhraj yang relevan untuk
Jam'iyatul Washliyah siswa tenggorokan dibandingkan pada
Tembung. (60,86%) dan lidah  jenjang MI
(Nasution & Lubis, 2023) (37,68%)

4 Efektivitas Penerapan Efektivitas Penerapan qiraah Bukti empiris
Metode Qira'ah Jahriyyah qiraah jahriyyah langsung
dalam Meningkatkan jahriyyah meningkatkan penerapan qiraah
Maharah Qira'ah Bahasa  terhadap signifikan jahriyah pada
Arab Siswa Kelas [Il MI ~ maharah kemampuan jenjang MI yang
YKUI Maskumambang. giraah di MI ~ membaca siswa MI  menjadi dasar
(Maulana & Fahamsyabh, penguatan argumen
2022)

5 Implementation of the Implementas  Strategi qiraah Memperjelas
Qiraah Jahriyyah Strategy i strategi jahriyyah efektif mekanisme
in Improving Maharah giraah melalui imitasi, universal giraah
Qiraah Learning at IAI jahriyyah di ~ koreksi langsung, jahriyah yang
Sunan Kalijjogo Malang.  perguruan dan pengulangan berlaku lintas
(Maliyanah & Fitriani, tinggi terstruktur jenjang pendidikan
2024) termasuk MI

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa kelima kajian terdahulu secara konsisten
menegaskan pentingnya ketepatan makharijul huruf sebagai persoalan mendasar dalam
pembelajaran membaca bahasa Arab, baik pada jenjang MI, MTs, maupun perguruan tinggi, serta
menunjukkan bahwa qira'ah jahriyah dan strategi membaca nyaring sejenis terbukti efektif
mengatasi persoalan tersebut. Temuan-temuan inilah yang menjadi pijakan bagi pembahasan
konsep, mekanisme, dan penerapan qira'ah jahriyah pada bagian selanjutnya.

Diskusi
Konsep Qira'ah Jahriyah dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MI

Qira'ah jahriyah merupakan aktivitas membaca yang dilakukan dengan suara nyaring di
hadapan guru dan teman sebaya. Tujuannya adalah agar peserta didik mampu mengenali
karakteristik huruf, memahami makharijul huruf, serta menguasai intonasi sesuai kaidah bahasa
Arab (Khoiriyah, 2020, p. 38). Pada jenjang MI, karakteristik ini sangat sesuai dengan kebutuhan
perkembangan kognitif anak yang masih membutuhkan bimbingan dan koreksi langsung dalam
proses belajar membaca.

Secara mekanistis, penerapan qira'ah jahriyah di MI umumnya melalui tiga tahapan:
perencanaan (pemilihan teks bacaan dan perumusan tujuan), pelaksanaan (pembacaan teks secara
koral maupun individual), dan evaluasi (penilaian ketepatan pelafalan siswa) (Wulandari, 2024,
p. 12). Ketiga tahapan tersebut membentuk siklus pembelajaran yang saling menguatkan dan
memungkinkan guru memantau perkembangan ketepatan makhraj siswa secara berkelanjutan.
Peran dan Penerapan Qira'ah Jahriyah dalam Membentuk Ketepatan Makharijul Huruf
Siswa MI

Secara operasional, peran qira'ah jahriyah dalam membentuk ketepatan makharijul huruf
tidak terjadi secara otomatis, melainkan sangat bergantung pada bagaimana metode ini diterapkan
secara sistematis di dalam kelas. Berdasarkan penelusuran berbagai praktik pembelajaran
membaca nyaring pada tingkat dasar, penerapan qira'ah jahriyah yang efektif bagi siswa MI
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umumnya menempuh enam tahap yang saling berkesinambungan dalam satu siklus pembelajaran,
sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1.

Tahap pertama adalah modelling (peniruan) oleh guru, yaitu guru membacakan teks
berbahasa Arab di depan kelas dengan pelafalan yang tepat sebagai contoh yang akan ditirukan
siswa, sebuah teknik yang secara empiris terbukti membiasakan siswa dengan bunyi huruf Arab
yang benar sejak tahap awal pembelajaran (N. L. Hidayah, 2022). Tahap kedua adalah membaca
bersama secara koral, di mana seluruh siswa menirukan pelafalan guru secara serentak sehingga
tercipta rasa percaya diri kolektif sebelum siswa diminta membaca secara mandiri. Tahap ketiga
adalah membaca individual secara bergiliran dengan teknik baca-simak, yaitu satu siswa
membaca dengan suara nyaring sementara siswa lain menyimak dan memperhatikan, yang
terbukti mampu meningkatkan keterampilan membaca bahasa Arab siswa secara bertahap (Reza
Indrawan et al., 2021).

Tahap keempat adalah koreksi langsung atas kesalahan makhraj yang muncul selama
pembacaan individual. Kajian mengenai kesalahan pelafalan pada peserta didik pemula
menunjukkan bahwa kekeliruan paling sering terjadi pada huruf-huruf yang tidak memiliki
padanan fonemis dalam bahasa Indonesia, sehingga koreksi seketika oleh guru menjadi kunci
pencegahan agar kesalahan tersebut tidak terinternalisasi menjadi kebiasaan (Andriani, 2020).

Tahap kelima adalah pengulangan terstruktur (drill) khusus untuk bunyi-bunyi yang sulit,
sebuah pendekatan yang selaras dengan prinsip intervensi artikulasi fonetik yang menekankan
repetisi terarah guna membentuk pola motorik pelafalan yang benar dan otomatis (Nurharini et
al., 2021).

Tahap keenam adalah evaluasi dan pemberian umpan balik atas ketepatan pelafalan
siswa, yang idealnya dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, sebagaimana diterapkan pada
model evaluasi harian dan kenaikan tingkat pada metode membaca sejenis yang terbukti mampu
meningkatkan secara signifikan akurasi makharijul huruf peserta didik (S. Hidayah & Zumrotun,
2023).

1. Pemodelan oleh Guru
(pelafalan contoh teks
secara tepat)

6. Evaluasi dan 2. Membaca Bersama
Umpan Balik Secara Koral
ketepatan pelafalan (peniruan kolektif)
SIKLUS
QIRA'AH
JAHRIYAH
5. Pengulangan 3. Membaca Individual
Terstruktur (Drill) Secara Bergiliran
bunyi yang sulit (baca-simak)

4. Koreksi Langsung atas
Kesalahan Makhraj
(oleh guru)

Gambar 1. Siklus Penerapan Metode Qira'ah Jahriyah dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Siswa MI

Diagram di atas menunjukkan bahwa keenam tahap tersebut tidak berhenti pada satu
putaran, melainkan berlangsung secara siklikal pada setiap sesi pembelajaran. Pengulangan siklus
inilah yang menjelaskan mengapa qira'ah jahriyah dianggap efektif bagi siswa MI: setiap
kesalahan makhraj yang muncul segera dikoreksi dan langsung dilatihkan ulang pada siklus
berikutnya, sehingga ketepatan pelafalan siswa terbentuk secara progresif dan tidak dibiarkan
menjadi kebiasaan yang salah.

Efektivitas keenam tahap tersebut bagi siswa MI juga tidak terlepas dari kesesuaiannya
dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar, yang pada tahap ini masih
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sangat mengandalkan peniruan langsung serta bimbingan orang dewasa dalam proses belajar
bahasa (Diniyah & Kholis, 2024). Oleh karena itu, penerapan qira'ah jahriyah pada jenjang ini
idealnya didukung media pembelajaran konkret seperti kartu huruf, gambar, maupun nada dan
irama, yang terbukti membantu anak mengenali dan mengingat bunyi huruf dengan lebih baik
(Julaiha et al., 2021). Apabila ditemukan hambatan seperti keterbatasan kosakata atau motivasi
belajar, gira'ah jahriyah juga perlu dikombinasikan dengan metode lain yang saling melengkapi
(Hagq et al., 2023). Namun demikian, faktor yang paling menentukan keberhasilan jangka panjang
tetaplah konsistensi pelaksanaan latihan dari waktu ke waktu, sebab penguasaan makharijul huruf
merupakan keterampilan motorik-artikulatoris yang hanya terbentuk melalui pembiasaan yang
berulang dan terjadwal secara rutin (Latifah & Amirudin, 2024). Kesalahan pelafalan huruf
hijaiyah yang tidak segera dikoreksi pada tahap pengenalan awal juga terbukti dapat bertahan
hingga jenjang pendidikan yang lebih tinggi apabila tidak ditangani secara konsisten sejak dini
(Nurshafnita & Zainuddin, 2023).

Penerapan qira'ah jahriyah di kelas III MI ditemukan secara empiris mampu
meningkatkan maharah qira'ah siswa, dengan indikator keberhasilan mencakup peningkatan
kelancaran bacaan dan ketepatan pelafalan huruf (Maulana & Fahamsyah, 2022, p. 50). Temuan
ini memperkuat argumen bahwa qira'ah jahriyah bukan hanya metode untuk melatih kelancaran
membaca, melainkan juga instrumen efektif dalam membentuk ketepatan makhraj secara
bertahap.

Faktor Pendukung Efektivitas Qira'ah Jahriyah pada Jenjang MI

Beberapa faktor ditemukan berkontribusi terhadap efektivitas qgira'ah jahriyah dalam
membentuk ketepatan makharijul huruf siswa MI. Faktor pertama adalah kompetensi guru dalam
melafalkan huruf Arab secara tepat, mengingat guru menjadi model utama yang ditiru siswa
(Maliyanah & Fitriani, 2024, p. 68). Guru yang fasih dan mampu menjelaskan posisi organ bicara
secara sederhana akan lebih mudah membantu siswa memahami cara melafalkan huruf yang
benar.

Faktor kedua adalah kesesuaian materi bacaan dengan tingkat perkembangan siswa MI.
Teks yang singkat, berharakat lengkap, dan memuat variasi huruf yang proporsional dinilai lebih
efektif untuk melatih ketepatan makhraj dibandingkan teks yang panjang dan kompleks
(Maliyanah & Fitriani, 2024, p. 72).

Faktor ketiga adalah konsistensi dan intensitas latihan. Penerapan qira'ah jahriyah yang
dilakukan secara terjadwal dan berkelanjutan terbukti lebih efektif membangun kebiasaan
artikulasi yang benar dibandingkan latihan yang dilakukan secara sporadis atau insidental
(Maliyanah & Fitriani, 2024, p. 75).

Faktor Penghambat dalam Penerapan Qira'ah Jahriyah di MI

Di sisi lain, penerapan qira'ah jahriyah di MI menghadapi sejumlah tantangan. Pertama,
rendahnya penguasaan huruf hijaiyah pada siswa pemula yang baru pertama kali mengenal bahasa
Arab secara formal. Kondisi ini menyebabkan siswa kesulitan ganda, yakni mengenali bentuk
huruf sekaligus melafalkan bunyinya dengan tepat (Wulandari, 2024, p. 55).

Kedua, interferensi fonologis bahasa ibu. Sistem bunyi bahasa Indonesia tidak memiliki
padanan untuk sejumlah fonem khas Arab, sehingga siswa cenderung menggantikan bunyi
tersebut dengan fonem terdekat dalam bahasa ibunya. Interferensi ini menjadi penyebab utama
kesalahan pelafalan pada makhraj tenggorokan dan lidah (Amrulloh & Hasanah, 2019, p. 209).

Ketiga, keterbatasan waktu pembelajaran bahasa Arab di MI yang umumnya hanya
dialokasikan dalam porsi terbatas setiap minggunya, sehingga waktu untuk latihan gira'ah
jahriyah secara intensif menjadi tidak optimal (Wijaya & Hikmah, 2023, p. 862). Kondisi ini
menuntut guru untuk mengelola waktu pembelajaran secara efisien agar tetap dapat memberikan
porsi latihan membaca nyaring yang memadai.

Sintesis: Urgensi Qira'ah Jahriyah sebagai Metode Pembentukan Makhraj di MI

Dari keseluruhan kajian yang dianalisis, ditemukan konsistensi temuan bahwa qira'ah
jahriyah merupakan metode yang paling relevan untuk membentuk ketepatan makharijul huruf
siswa MI dibandingkan metode membaca lainnya, karena dimensi vokalnya memungkinkan
proses koreksi yang tidak dapat dilakukan pada qira'ah shamitah (Nasution & Lubis, 2023, p. 65).
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Namun demikian, efektivitas metode ini sangat bergantung pada kualitas
implementasinya di lapangan, termasuk kesiapan guru, kelayakan materi ajar, serta dukungan
lingkungan belajar yang kondusif bagi anak usia MI (Kosim et al., 2024). Oleh karena itu, qira'ah
jahriyah idealnya tidak diterapkan secara terpisah, melainkan diintegrasikan dalam desain
kurikulum bahasa Arab MI yang terencana dan berkesinambungan, disertai pelatihan kompetensi
makharijul huruf bagi guru.

Temuan ini juga membuka ruang bagi penelitian lanjutan, khususnya penelitian lapangan
yang dapat menguji secara empiris efektivitas model integrasi qgira'ah jahriyah dengan media
pembelajaran interaktif untuk meningkatkan ketepatan makharijul huruf siswa MI di era
pembelajaran digital (Wijaya & Hikmah, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode
qgira'ah jahriyah memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan ketepatan makharijul huruf
siswa Madrasah Ibtidaiyah pada pembelajaran bahasa Arab. Peran tersebut terwujud melalui tiga
mekanisme utama, yaitu peniruan langsung pelafalan guru, koreksi seketika atas kesalahan
artikulasi, dan pengulangan terstruktur yang membangun habituasi pelafalan yang benar.

Efektivitas penerapan qira'ah jahriyah di MI dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam
melafalkan huruf Arab secara tepat, kesesuaian materi bacaan dengan tingkat perkembangan
siswa, serta konsistensi pelaksanaan latihan. Sementara itu, tantangan utama yang dihadapi
meliputi rendahnya penguasaan huruf hijaiyah pada siswa pemula, interferensi fonologis bahasa
ibu, dan keterbatasan alokasi waktu pembelajaran bahasa Arab di MI.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuan
di atas. Cakupan literatur yang dikaji secara sistematis hanya mencakup lima artikel inti yang
tersaring dari populasi awal 42 artikel, sehingga keluasan dan kedalaman analisis masih terbatas
dibandingkan kajian literatur sistematis dengan korpus yang lebih besar. Selain itu, karena
penelitian ini bersifat kajian literatur tanpa pengumpulan data lapangan secara langsung,
kesimpulan mengenai efektivitas qira'ah jahriyah bersifat konseptual dan belum diverifikasi
secara empiris pada konteks pembelajaran MI tertentu. Oleh karena itu, generalisasi temuan ini
perlu dilakukan secara hati-hati.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya desain pembelajaran bahasa Arab di MI yang
menempatkan qira'ah jahriyah sebagai komponen sistematis dan terjadwal sejak tahap awal
pengenalan huruf hijaiyah, didukung dengan penguatan kompetensi guru dalam aspek makharijul
huruf. Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan penelitian lapangan guna menguji secara
empiris model integrasi qira'ah jahriyah dengan pendekatan dan media pembelajaran yang
inovatif bagi siswa MI.
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